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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
dengan refleksi metakognitif terhadap keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa di MA Sirojut Tholibin 
Taman Sari Pamekasan. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi-experimental dengan desain Posttest Only 
Control Design. Sampel penelitian terdiri dari kelas X IPA A sebagai kelas kontrol yang menggunakan metode 
pembelajaran Direct Instruction dan kelas X IPA B sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model 
pembelajaran PBL dengan refleksi metakognitif. Instrumen yang digunakan meliputi tes esai untuk mengukur 
hasil belajar dan rubrik penskoran keterampilan berpikir kritis. Analisis data dilakukan menggunakan 
Multivariate Analysis of Variance (MANOVA) dengan taraf signifikansi 5%, dibantu perangkat lunak JASP versi 
0.17.1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam keterampilan berpikir kritis dan 
hasil belajar antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Rerata skor keterampilan berpikir kritis pada kelas 
eksperimen lebih tinggi (M=75,07, SD=6,09) dibandingkan kelas kontrol (M=65,01, SD=6,56). Begitu pula dengan 
hasil belajar, rerata skor pada kelas eksperimen (M=85,02, SD=8,26) lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 
kontrol (M=73,57, SD=7,78). Hasil uji MANOVA menunjukkan bahwa model pembelajaran PBL dengan refleksi 
metakognitif berpengaruh signifikan terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa 
(F(2,41)=15,739, Trace Pillai=0,434, p< .001). Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan model PBL dengan 
refleksi metakognitif efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa.  

Kata kunci: Problem Based Learning; Refleksi Metakognitif; Berpikir Kritis; Hasil Belajar 

The Influence of Problem Based Learning Model with Metacognitive Reflection on 
Students' Critical Thinking Skills and Learning Outcomes 

Abstract 
This study aims to describe the impact of the Problem-Based Learning (PBL) model with metacognitive reflection on critical 
thinking skills and learning outcomes of students at MA Sirojut Tholibin Taman Sari Pamekasan. The type of research used 
is quasi-experimental with a Posttest Only Control Design. The research sample consists of class X IPA A as the control class 
using the Direct Instruction learning method and class X IPA B as the experimental class using the PBL model with 
metacognitive reflection. The instruments used include essay tests to measure learning outcomes and scoring rubrics for 
critical thinking skills. Data analysis was performed using Multivariate Analysis of Variance (MANOVA) with a significance 
level of 5%, aided by JASP software version 0.17.1. The results showed a significant difference in critical thinking skills and 
learning outcomes between the control and experimental classes. The mean critical thinking skills score in the experimental 
class was higher (M=75.07, SD=6.09) compared to the control class (M=65.01, SD=6.56). Similarly, the mean learning 
outcomes score in the experimental class (M=85.02, SD=8.26) was higher than that in the control class (M=73.57, SD=7.78). 
The MANOVA test results indicated that the PBL model with metacognitive reflection had a significant effect on improving 
students' critical thinking skills and learning outcomes (F(2,41)=15.739, Pillai's Trace=0.434, p< .001). This study concludes 
that the implementation of the PBL model with metacognitive reflection is effective in enhancing students' critical thinking 
skills and learning outcomes.  
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PENDAHULUAN 
Pendidikan di abad ke-21 menuntut peserta didik untuk mengembangkan 

berbagai keterampilan esensial seperti pemecahan masalah, komunikasi, dan 
kemampuan metakognitif. Kemampuan metakognitif, yang mencakup 
pengorganisasian informasi, definisi tujuan, dan strategi pemecahan masalah, sangat 
penting dalam proses belajar mengajar (Setyawati & Fitakurahmah, 2022). Hal ini 
karena kemampuan metakognitif memungkinkan siswa untuk mengatur dan 
mengawasi proses berpikir sendiri, sehingga mampu memecahkan masalah dengan 
lebih efektif. Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis dan 
pemahaman konsep siswa sangat dipengaruhi oleh kemampuan metakognitif siswa 
(Musahidin et al., 2022). Namun, dalam praktiknya, keterampilan ini sering kali 
diabaikan meskipun memiliki peran yang krusial dalam mencapai tujuan pendidikan 
(Sukaisih et al., 2020). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis dan 
kemampuan metakognitif peserta didik seringkali belum diberdayakan secara 
optimal. Misalnya, penelitian Karataş dan Arpacı (2021) menyoroti pentingnya 
metakognisi dalam memprediksi kesiapan untuk pembelajaran daring, yang 
menunjukkan peran penting metakognisi dalam pembelajaran mandiri dan 
keterampilan abad ke-21. Studi ini menunjukkan bahwa kesadaran metakognitif 
berkontribusi besar terhadap kesiapan siswa untuk era digital, di mana platform 
daring menjadi bagian integral dari pendidikan. Lebih lanjut, Yusnaeni et al. (2020) 
menekankan pentingnya keterampilan metakognitif dalam pembelajaran abad ke-21, 
dengan menekankan perlunya memberdayakan siswa dengan alat-alat kognitif ini di 
samping keterampilan berpikir kreatif. Metakognisi memungkinkan individu untuk 
merefleksikan proses belajar siswa, mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki, dan 
mengadaptasi strategi sesuai dengan kebutuhan, sejalan dengan tuntutan dinamis 
pendidikan modern. Dengan mengembangkan keterampilan metakognitif, pendidik 
dapat membekali siswa dengan kemampuan untuk mendekati tugas belajar secara 
strategis dan mandiri, yang pada gilirannya akan meningkatkan pemahaman konsep 
secara mendalam dan mendorong pembelajaran sepanjang hayat. 

Penerapan keterampilan metakognitif dalam praktik pendidikan sangat penting 
untuk menumbuhkan kemampuan siswa dalam pembelajaran yang diatur sendiri, 
sebagaimana disoroti oleh penelitian terdahulu (Widayana, 2023). Studi ini 
menekankan bagaimana keterampilan teknis dan keterampilan abad ke-21 
berkontribusi pada kesiapan kerja siswa vokasi, yang menunjukkan bahwa 
kemampuan metakognitif sangat penting dalam mempersiapkan individu untuk 
memasuki dunia kerja. Di era di mana adaptabilitas dan pembelajaran berkelanjutan 
menjadi sangat penting, mengembangkan keterampilan metakognitif membekali 
siswa dengan alat untuk menavigasi lingkungan profesional yang beragam dan 
merespons tantangan yang terus berkembang. 

Selain itu, penelitian Perdana et al. (2021) menekankan pentingnya menanamkan 
keterampilan abad ke-21, termasuk kemampuan metakognitif, pada siswa sekolah 
dasar untuk mendorong literasi dan kompetensi STEM. Dengan mengintegrasikan 
strategi metakognitif dalam pendidikan STEM, sekolah dapat memberdayakan siswa 
untuk berpikir kritis, memecahkan masalah secara kreatif, dan berkolaborasi secara 
efektif—keterampilan yang sangat penting untuk sukses di abad ke-21. Integrasi 
keterampilan metakognitif dengan pengetahuan disiplin ini menyoroti sifat 
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interdisipliner pendidikan modern, di mana fleksibilitas kognitif dan kesadaran 
metakognitif sangat dihargai. 

Lebih lanjut, penelitian Aifan (2022) menunjukkan bagaimana pendekatan 
pembelajaran kolaboratif berbasis proyek dapat meningkatkan keterampilan abad ke-
21 siswa, dengan penekanan khusus pada manfaat kolaborasi aktif dalam 
meningkatkan kemampuan metakognitif. Dengan melibatkan siswa dalam proyek 
kolaboratif yang membutuhkan refleksi metakognitif, pendidik dapat mendorong 
pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang penting untuk menghadapi 
tantangan dunia nyata yang kompleks. Lingkungan pembelajaran kolaboratif ini 
tidak hanya mengembangkan keterampilan metakognitif tetapi juga mendorong 
komunikasi, kreativitas, dan pemikiran kritis—pilar pendidikan abad ke-21. 

Di pihak lain, penelitian oleh Cengelci dan Egmir (2022) menyoroti hubungan 
antara keterampilan pelajar abad ke-21, kesadaran metakognitif, dan identitas awal 
guru, menunjukkan bagaimana keterampilan metakognitif berkontribusi pada 
pembentukan identitas profesional. Dengan mengembangkan kesadaran 
metakognitif, calon pendidik dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk 
merefleksikan praktik pengajaran, beradaptasi dengan kebutuhan belajar yang 
beragam, dan terus meningkatkan strategi instruksional. Integrasi keterampilan 
metakognitif dengan pembentukan identitas guru ini menyoroti dampak 
transformasional metakognisi terhadap pendekatan pedagogis di abad ke-21. 

Hasil observasi lapangan di MA Sirojut Tholibin Taman Sari Pamekasan 
menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran mata pelajaran Biologi cenderung 
berpusat pada guru. Hal ini terlihat dari kegiatan pembelajaran di mana siswa hanya 
mampu merespon pertanyaan yang tergolong level berpikir rendah. Siswa sering kali 
mencontek saat ujian maupun mengerjakan tugas rumah, yang menunjukkan 
kurangnya tanggung jawab pribadi atas proses belajar. Situasi ini mengindikasikan 
bahwa keterampilan berpikir kritis siswa belum diberdayakan secara optimal. 
Keterampilan berpikir kritis sangat penting untuk mengembangkan pemahaman 
mendalam tentang konsep biologi dan meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah siswa (Bahri & Corebima, 2015). Kondisi ini berdampak pada pencapaian 
hasil belajar peserta didik yang belum memadai, karena siswa tidak terlibat aktif 
dalam proses pembelajaran dan pengembangan keterampilan berpikir kritis. 

Selain itu, sekolah yang berada dalam lingkungan pondok pesantren 
menunjukkan fenomena di mana siswa memiliki penguasaan ilmu agama yang baik 
namun kurang menunjukkan prestasi di bidang akademik (Sista et al., 2023). Terlebih 
saat menghadapi ujian hafalan di pondok pesantren, santri akan fokus pada ujian 
hafalan dan mengesampingkan perkara lain seperti akademik di sekolah (Lestari, 
2023). Hal ini menunjukkan bahwa keseimbangan antara pendidikan agama dan 
akademik belum tercapai dengan baik. Dengan demikian, diperlukan pendekatan 
pembelajaran yang tidak hanya meningkatkan prestasi akademik siswa, tetapi juga 
memfasilitasi perkembangan keterampilan metakognitif dan berpikir kritis siswa. 

Pendekatan yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah ini adalah model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang dipadukan dengan refleksi 
metakognitif. PBL adalah metode pembelajaran yang berfokus pada pemecahan 
masalah nyata, yang mengharuskan siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran dan 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa. Penelitian oleh Bahri dan 
Corebima (2015) menunjukkan bahwa keterampilan metakognitif berkontribusi 
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signifikan terhadap hasil belajar kognitif, terutama dalam konteks strategi 
pembelajaran yang berbeda. Dengan mengintegrasikan PBL dengan refleksi 
metakognitif, siswa akan lebih mampu memonitor, mengatur, dan mengevaluasi 
proses kognitif, sehingga meningkatkan pemahaman dan hasil belajar. 

Banyak penelitian tedahulu yang telah mengeksplorasi hubungan antara 
keterampilan metakognitif dan kemampuan pemecahan masalah dalam 
pembelajaran biologi (Antika et al., 2022; Astuti & Izzah, 2022; Faiqoh et al., 2017; 
Nurmi et al., 2022; Yasir et al., 2020). Penelitian-penelitian ini menekankan bagaimana 
kesadaran metakognitif dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk mendekati 
masalah biologi secara strategis, merefleksikan proses berpikir, dan mengadaptasi 
strategi pemecahan masalah secara efektif. Dengan mengembangkan keterampilan 
metakognitif, pendidik dapat memberdayakan siswa untuk menavigasi kompleksitas 
biologi, mempromosikan pemahaman yang lebih mendalam tentang fenomena 
biologis, dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang esensial untuk 
penyelidikan ilmiah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) yang dipadukan dengan refleksi metakognitif 
terhadap keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa di MA Sirojut Tholibin 
Taman Sari Pamekasan. Dalam penelitian ini, refleksi metakognitif diharapkan dapat 
membantu siswa untuk lebih sadar akan proses belajar, mengidentifikasi kelemahan 
dan kekuatan, serta mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk memecahkan 
masalah biologi. Dengan demikian, diharapkan siswa tidak hanya meningkatkan 
prestasi akademik, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang 
akan membantu siswa dalam berbagai aspek kehidupan di masa depan. Implementasi 
PBL dengan refleksi metakognitif diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar 
yang lebih dinamis dan partisipatif, di mana siswa merasa termotivasi untuk terlibat 
aktif dalam proses belajar dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam upaya 
meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya dalam pengembangan keterampilan 
metakognitif dan berpikir kritis siswa, serta memberikan solusi praktis untuk masalah 
pembelajaran yang ada di MA Sirojut Tholibin Taman Sari Pamekasan. 

METODE 

Jenis Penelitian dan Desain 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian quasi-eksperimen dengan desain 
Posttest Only Control Design (Sugiyono, 2017). Sampel penelitian terdiri dari dua 
kelas, yaitu X IPA A sebagai kelas kontrol dan X IPA B sebagai kelas eksperimen. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tes esai untuk mengukur 
hasil belajar dan rubrik penskoran keterampilan berpikir kritis yang mengacu pada 
Ennis (1993). 

Sampel Penelitian 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, di mana 
kelas X IPA A ditetapkan sebagai kelas kontrol (n=21) dan X IPA B sebagai kelas 
eksperimen (n=23). Pada kelas kontrol, diterapkan model pembelajaran Direct 
Instruction, sedangkan pada kelas eksperimen diterapkan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) dengan refleksi metakognitif (Muayyadatiddieny et 
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al., 2015). Sebelum pelaksanaan penelitian, kedua kelas diberikan materi yang sama 
untuk memastikan kesetaraan pemahaman awal. 

Prosedur Penelitian 
Pembelajaran di kelas kontrol dilakukan dengan metode Direct Instruction, yang 

melibatkan penyampaian materi oleh guru secara langsung diikuti dengan latihan 
soal. Di sisi lain, pembelajaran di kelas eksperimen dilakukan dengan metode PBL 
yang melibatkan siswa dalam pemecahan masalah nyata dan refleksi metakognitif. 
Prosedur pembelajaran PBL meliputi lima tahap (Arends, 2012): 

1. Orientasi siswa terhadap masalah. 
2. Mengorganisasikan siswa untuk belajar. 
3. Membantu investigasi individu dan kelompok. 
4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 
5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Instrumen Penelitian 
Keterampilan berpikir kritis diukur menggunakan rubrik penskoran yang 

mengacu pada Ennis (1993). Aspek yang dinilai meliputi kemampuan 
mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi, membuat kesimpulan, dan 
memberikan argumen logis. Hasil belajar diukur menggunakan instrumen tes esai 
yang dirancang untuk mengukur pemahaman konsep dan kemampuan menerapkan 
pengetahuan dalam konteks nyata. 

Analisis Data 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan Multivariate Analysis of 

Variance (MANOVA) dengan taraf signifikansi 5%. MANOVA digunakan untuk 
menguji perbedaan rata-rata keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar antara kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Seluruh analisis data dilakukan dengan bantuan 
perangkat lunak JASP versi 0.17.1. Hasil analisis data diinterpretasikan untuk 
menentukan efektivitas model pembelajaran PBL dengan refleksi metakognitif 
dibandingkan dengan metode Direct Instruction dalam meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis dan hasil belajar siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dampak PBL terhadap Keterampilan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Biologi 
Siswa 

Penelitian ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan 
berpikir kritis dan hasil belajar pada siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
model Problem Based Learning (PBL) yang dipadukan dengan refleksi metakognitif 
dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tradisional. Pada Gambar 
1 dan Tabel 1 terlihat bahwa pada kelas kontrol, rerata skor keterampilan berpikir 
kritis adalah 65,01 dengan standar deviasi 6,56, dan rerata skor hasil belajar adalah 
73,57 dengan standar deviasi 7,78. Sedangkan pada kelas eksperimen, rerata skor 
keterampilan berpikir kritis meningkat menjadi 75,07 dengan standar deviasi 6,09, 
dan rerata skor hasil belajar meningkat menjadi 85,02 dengan standar deviasi 8,26. 

Efektivitas PBL dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis telah 
didukung oleh berbagai penelitian sebelumnya. Amin et al. (2020) menemukan bahwa 
PBL secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui 
keterlibatan dalam aktivitas pemecahan masalah yang menantang. Hussin et al. (2018) 
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juga menyatakan bahwa PBL mendorong pembelajaran aktif dan berpikir analitis, 
yang sangat penting untuk pengembangan keterampilan berpikir kritis. Handayani 
et al. (2022) mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa PBL meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa dalam berbagai konteks pendidikan. 

Tabel 1. Deskripsi Data (Descriptive Statistics) 

 Keterampilan Berpikir Kritis Hasil Belajar 

 Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 

Valid  23  21  23  21  

Mean  75.074  65.010  85.022  73.567  

Std. Deviation  6.090  6.554  8.262  7.783  

Pertiwi (2022) dalam penelitiannya mengembangkan modul sains 
menggunakan PBL untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis, dan hasilnya 
menunjukkan bahwa pendekatan PBL sangat efektif dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa. Asokawati et al. (2023) juga menekankan pengaruh 
positif PBL terhadap keterampilan berpikir kritis siswa dalam konteks materi sistem 
reproduksi tumbuhan, menunjukkan bahwa PBL dapat memberdayakan siswa untuk 
berpikir kritis dan analitis dalam mata pelajaran tertentu. Ayunda et al. (2023) 
mengeksplorasi dampak PBL yang didukung oleh LKPD terhadap keterampilan 
berpikir kritis siswa, yang mengonfirmasi efektivitas pendekatan ini dalam 
mendorong berpikir kritis di kalangan pelajar. Ritonga et al. (2021) yang 
mengintegrasikan PBL dengan mind mapping juga menunjukkan peningkatan 
signifikan dalam keterampilan berpikir kritis siswa, menunjukkan fleksibilitas PBL 
dalam mempromosikan pemikiran tingkat tinggi dan kemampuan pemecahan 
masalah. 

Fita et al. (2021) meneliti efektivitas PBL berdasarkan isu-isu sosiosaintifik dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, menyoroti peran PBL dalam menangani 
tantangan sosial yang kompleks dan mengembangkan kemampuan siswa untuk 
berpikir kritis tentang masalah dunia nyata. Tshewang dan Wangdi (2021) juga 
memfokuskan pada penerapan strategi PBL dalam kelas sejarah untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis siswa, menunjukkan adaptabilitas PBL di berbagai 
bidang pelajaran untuk menumbuhkan keterampilan berpikir kritis. Secara 
keseluruhan, temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa PBL adalah alat pedagogis yang kuat untuk mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis siswa. Dengan melibatkan siswa dalam pemecahan 
masalah yang aktif, mendorong pembelajaran kolaboratif, dan mempromosikan 
refleksi, PBL membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir analitis, 
kemampuan pemecahan masalah, dan keterampilan berpikir kritis secara 
keseluruhan di berbagai konteks pendidikan. 

Penerapan strategi metakognitif dalam PBL juga berperan penting dalam 
meningkatkan hasil belajar. Concina (2019) menyoroti pentingnya keterampilan 
metakognitif dalam proses belajar, dengan menekankan peran utamanya dalam 
semua domain pengetahuan. Kompetensi metakognitif merupakan faktor krusial 
yang mempengaruhi pencapaian pendidikan, menunjukkan dampak luas strategi 
metakognitif pada hasil belajar. Penelitian oleh Rivers et al. (2021) mengeksplorasi 
keluwesan metakognisi dan dampaknya pada pembelajaran siswa. Tidak seperti 
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faktor-faktor seperti kecerdasan, metakognisi digambarkan sebagai fleksibel dan 
dapat dilatih, dengan potensi untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 
memonitor dan mengontrol proses belajar siswa. Adaptabilitas ini menunjukkan 
potensi strategi metakognitif untuk meningkatkan hasil belajar dengan 
memungkinkan siswa mengembangkan strategi belajar yang efektif dan 
meningkatkan kemampuan kognitif siswa. 

Gambar 1. Rerata Skor Keterampilan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar dari Semua 

Kelas 

Whitebread dan Neale (2020) mengungkapkan hubungan antara strategi 
metakognitif dan hasil pendidikan, dengan menekankan pentingnya penggunaan 
metakognitif yang efektif dalam mendorong hasil belajar yang positif. Penelitian ini 
berfokus pada pengaruh sosial terhadap perkembangan dan pentingnya pembinaan 
kemampuan metakognitif pada anak-anak usia dini, menunjukkan peran kritis 
strategi metakognitif dalam membentuk pencapaian pendidikan. Selain itu, Hidayat 
et al. (2018) membahas peran metakognisi dalam kompetensi pemodelan matematika, 
menunjukkan bagaimana berbagai dimensi metakognisi secara positif memediasi 
hubungan antara tujuan pencapaian dan kompetensi matematika. Penelitian ini 
menyoroti dampak multifaset strategi metakognitif pada kompetensi spesifik dan 
hasil belajar, dengan menekankan hubungan yang kompleks antara metakognisi dan 
kesuksesan akademik. 

Kazemian et al. (2021) mengeksplorasi pengembangan strategi menulis 
metakognitif untuk meningkatkan keterampilan menulis di antara calon guru, 
menunjukkan potensi strategi metakognitif untuk meningkatkan proses kognitif dan 
kinerja akademik. Dengan mengintegrasikan pendekatan metakognitif ke dalam 
praktik menulis, pendidik dapat memberdayakan siswa untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis dan pencapaian akademik siswa. Penelitian ini secara 
keseluruhan mendukung efektivitas strategi metakognitif dalam membentuk hasil 
belajar. Dengan mendorong kesadaran metakognitif, pendidik dapat 
memberdayakan siswa untuk mengembangkan strategi belajar yang efektif, 
memonitor pemahaman dan kinerja siswa, serta merefleksikan proses belajar siswa. 
Integrasi strategi metakognitif dalam praktik pendidikan memiliki potensi besar 
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untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa, meningkatkan pencapaian 
akademik, dan menumbuhkan keterampilan belajar sepanjang hayat. 

Perbandingan dampak PBL dengan refleksi metakognitif dengan pembelajaran 
convensional 

Penggunaan strategi metakognitif dalam pembelajaran sangat mempengaruhi 
hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil uji hipotesis multivariat dengan MANOVA 
(Tabel 2), terdapat perbedaan signifikan rerata skor keterampilan berpikir kritis dan 
hasil belajar dari kedua kelompok data (F(2,41)=15,739, TracePillai=0,434, p<.001). 
Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan strategi metakognitif dalam model Problem 
Based Learning (PBL) berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan hasil 
belajar siswa. Secara khusus, pengujian univariat dengan ANOVA untuk variabel 
keterampilan berpikir kritis menunjukkan perbedaan signifikan antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol (F(1,42)=27,882, p<.001), dengan rerata skor 
keterampilan berpikir kritis di kelas eksperimen sebesar M=75,07 dan SD=6,09 lebih 
tinggi dibandingkan kelas kontrol yang memiliki rerata M=65,01 dan SD=6,56. 
Demikian pula, untuk variabel hasil belajar, terdapat perbedaan signifikan antara 
kedua kelompok (F(1,42)=22,298, p<.001), dengan rerata skor hasil belajar di kelas 
eksperimen sebesar M=85,02 dan SD=8,26 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol 
yang memiliki rerata M=73,57 dan SD=7,78 (Tabel 3). 

Peningkatan hasil belajar ini dapat dijelaskan melalui peran strategi 
metakognitif dalam membantu siswa untuk memonitor dan mengatur proses belajar 
siswa. Concina (2019) menyatakan bahwa keterampilan metakognitif merupakan 
faktor kunci yang mempengaruhi pencapaian pendidikan, menunjukkan dampak 
luas strategi metakognitif pada hasil belajar. Dengan menerapkan refleksi 
metakognitif, siswa dapat mengembangkan strategi belajar yang lebih efektif, 
memonitor pemahaman, dan menyesuaikan metode belajar untuk mencapai hasil 
yang lebih baik. 

Tabel 2. Hasil Uji Multivariat MANOVA 

MANOVA: Pillai Test 

Cases df Approx. F TracePillai Num df Den df p 

(Intercept)  1  4188.188  0.993  2  62.000  < .001  

Kelas  2  13.432  0.598  4  126.000  < .001  

Residuals  63            

Penelitian oleh Rivers et al. (2020) menunjukkan bahwa metakognisi bersifat 
fleksibel dan dapat dilatih, dengan potensi untuk meningkatkan kemampuan siswa 
dalam memonitor dan mengontrol proses belajar. Whitebread dan Neale (2020) juga 
mengungkapkan bahwa penggunaan metakognitif yang efektif berperan penting 
dalam mendorong hasil belajar yang positif, dengan menekankan pentingnya 
pembinaan kemampuan metakognitif pada anak-anak usia dini. Hidayat et al. (2018) 
menemukan bahwa berbagai dimensi metakognisi secara positif memediasi 
hubungan antara tujuan pencapaian dan kompetensi matematika, menunjukkan 
dampak multifaset strategi metakognitif pada kompetensi spesifik dan hasil belajar. 

Penelitian ini sejalan dengan berbagai studi yang menunjukkan efektivitas PBL 
dalam meningkatkan hasil belajar dibandingkan dengan pembelajaran tradisional. 
Studi oleh Amin et al. (2020), Hussin et al. (2018), dan Handayani et al. (2022) 
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menemukan bahwa PBL secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa melalui keterlibatan dalam aktivitas pemecahan masalah yang menantang. 
Pertiwi (2022) dalam penelitiannya mengembangkan modul sains menggunakan PBL 
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis, dan hasilnya menunjukkan bahwa 
pendekatan PBL sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa. Asokawati et al. (2023) menekankan pengaruh positif PBL terhadap 
keterampilan berpikir kritis siswa dalam konteks materi sistem reproduksi 
tumbuhan, menunjukkan bahwa PBL dapat memberdayakan siswa untuk berpikir 
kritis dan analitis dalam mata pelajaran tertentu. Ayunda et al. (2023) mengeksplorasi 
dampak PBL yang didukung oleh LKPD terhadap keterampilan berpikir kritis siswa, 
yang mengonfirmasi efektivitas pendekatan ini dalam mendorong berpikir kritis di 
kalangan pelajar. Ritonga et al. (2021) yang mengintegrasikan PBL dengan mind 
mapping juga menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan berpikir 
kritis siswa, menunjukkan fleksibilitas PBL dalam mempromosikan pemikiran 
tingkat tinggi dan kemampuan pemecahan masalah. 

Fita et al. (2021) meneliti efektivitas PBL berdasarkan isu-isu sosiosaintifik dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, menyoroti peran PBL dalam menangani 
tantangan sosial yang kompleks dan mengembangkan kemampuan siswa untuk 
berpikir kritis tentang masalah dunia nyata. Tshewang dan Wangdi (2021) juga 
memfokuskan pada penerapan strategi PBL dalam kelas sejarah untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis siswa, menunjukkan adaptabilitas PBL di berbagai 
bidang pelajaran untuk menumbuhkan keterampilan berpikir kritis. Studi-studi ini 
menunjukkan bahwa PBL efektif dalam meningkatkan hasil belajar dibandingkan 
dengan pembelajaran tradisional. Car et al. (2019) dan Wang et al. (2016) dalam meta-
analisis menemukan bahwa PBL lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar 
dibandingkan metode pengajaran tradisional. Jiménez‐Saiz dan Rosace (2019) dalam 
tinjauan sistematis menemukan bahwa PBL lebih efektif dalam mendorong 
pembelajaran yang efektif dibandingkan dengan metode pengajaran tradisional. 
Zhang (2023) menunjukkan bahwa pembelajaran daring berbasis PBL lebih efektif 
dibandingkan metode tradisional dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Tabel 3. Hasil Uji Univariat ANOVA untuk Variabel Dependen 

ANOVA: Hasil Belajar 

Cases Sum of Squares df Mean Square F p 

(Intercept)  278472.731  1  278472.731  4310.873  < .001  

Kelas  1440.423  1  1440.423  22.298  < .001  

Residuals  2713.106  42  64.598      

ANOVA: Berpikir Kritis 

Cases Sum of Squares df Mean Square F p 

(Intercept)  217269.218  1  217269.218  5448.132  < .001  

Kelas  1111.909  1  1111.909  27.882  < .001  

Residuals  1674.942  42  39.880      

Alsaif et al. (2023) meneliti pergeseran mendadak dari pembelajaran tradisional 
ke PBL virtual selama pandemi COVID-19 di sebuah perguruan tinggi medis di Arab 
Saudi, dan menemukan bahwa PBL virtual efektif dalam mencapai tujuan 
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pembelajaran yang diinginkan. Rafiq et al. (2023) meneliti integrasi pembelajaran 
berbasis inkuiri dan PBL dalam meningkatkan keterlibatan siswa vokasi, dan 
menemukan bahwa PBL efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan kinerja 
akademik siswa. Integrasi strategi metakognitif dalam PBL tidak hanya 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis tetapi juga hasil belajar siswa. Dengan 
menerapkan refleksi metakognitif, siswa dapat mengembangkan kesadaran akan 
proses belajar sendiri, yang memungkinkan siswa untuk mengidentifikasi kelemahan 
dan kekuatan siswa serta mengadaptasi strategi belajar yang lebih efektif. Concina 
(2019) menyatakan bahwa keterampilan metakognitif merupakan faktor kunci yang 
mempengaruhi pencapaian pendidikan, menunjukkan dampak luas strategi 
metakognitif pada hasil belajar. 

Penelitian oleh Rivers et al. (2020) menunjukkan bahwa metakognisi bersifat 
fleksibel dan dapat dilatih, dengan potensi untuk meningkatkan kemampuan siswa 
dalam memonitor dan mengontrol proses belajar. Whitebread dan Neale (2020) 
mengungkapkan bahwa penggunaan metakognitif yang efektif berperan penting 
dalam mendorong hasil belajar yang positif, dengan menekankan pentingnya 
pembinaan kemampuan metakognitif pada anak-anak usia dini. Hidayat et al. (2018) 
menemukan bahwa berbagai dimensi metakognisi secara positif memediasi 
hubungan antara tujuan pencapaian dan kompetensi matematika, menunjukkan 
dampak multifaset strategi metakognitif pada kompetensi spesifik dan hasil belajar. 
Secara keseluruhan, penelitian ini mendukung efektivitas strategi metakognitif dalam 
membentuk hasil belajar. Dengan mendorong kesadaran metakognitif, pendidik 
dapat memberdayakan siswa untuk mengembangkan strategi belajar yang efektif, 
memonitor pemahaman dan kinerja, serta merefleksikan proses belajar. Integrasi 
strategi metakognitif dalam praktik pendidikan memiliki potensi besar untuk 
meningkatkan kemampuan kognitif siswa, meningkatkan pencapaian akademik, dan 
menumbuhkan keterampilan belajar sepanjang hayat. 

Studi ini juga menunjukkan bahwa PBL lebih efektif dibandingkan dengan 
pembelajaran tradisional dalam meningkatkan hasil belajar. Studi-studi sebelumnya 
(Alsaif et al., 2023; Car et al., 2019; Jiménez-Saiz & Rosace, 2019; Rafiq et al., 2023; J. 
Wang et al., 2016; Zhang, 2023) semuanya mendukung temuan ini, menunjukkan 
bahwa PBL adalah pendekatan pedagogis yang efektif untuk meningkatkan hasil 
belajar di berbagai konteks pendidikan. Berdasarkan temuan penelitian dan hasil 
penelitian-penelitian terdahulu, penerapan PBL yang dipadukan dengan strategi 
metakognitif tidak hanya meningkatkan keterampilan berpikir kritis tetapi juga hasil 
belajar siswa secara keseluruhan. Temuan ini memberikan bukti kuat bahwa 
pendekatan ini efektif dalam meningkatkan hasil belajar, dan oleh karena itu, layak 
dipertimbangkan untuk diadopsi secara lebih luas dalam praktik pendidikan. 

Peran Praktik reflektif dalam Pembelajaran berorientasi Keterampilan Berpikir 
Kritis dan Hasil Belajar 

Praktik reflektif memiliki peran penting dalam pembelajaran berbasis masalah 
(PBL) dengan meningkatkan proses dan hasil belajar siswa. Dalam penelitian ini, 
refleksi memainkan peran kunci dalam mendukung pelaksanaan PBL yang berhasil. 
Berdasarkan penelitian Kim et al. (2018), praktik reflektif memungkinkan siswa untuk 
terlibat secara efektif dalam PBL, mendorong pembelajaran mandiri, berpikir kritis, 
dan pemecahan masalah secara kolaboratif. Fan et al. (2018) juga menekankan 
pentingnya refleksi dalam PBL, dengan menyatakan bahwa praktik reflektif 
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membantu siswa untuk lebih memahami interaksi kelompok dan kontribusi individu 
dalam lingkungan belajar. Penggunaan refleksi dalam pembelajaran proyek, seperti 
yang disoroti oleh Q. Wang et al. (2016), adalah elemen penting dalam PBL. Refleksi 
membantu siswa dalam berpikir secara terbuka, membangun pengetahuan, dan 
mengembangkan keterampilan berpikir spesifik disiplin ilmu. Hal ini penting dalam 
PBL karena memungkinkan siswa untuk terlibat dalam penyelidikan mandiri dan 
kemajuan pembelajaran secara efektif. Evendi dan Verawati (2021) menilai hasil 
belajar siswa dalam pelaksanaan PBL, dengan menekankan bahwa refleksi adalah 
komponen kritis. Refleksi memungkinkan siswa untuk secara kritis mengevaluasi 
pengalaman, mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki, dan meningkatkan 
keterampilan pemecahan masalah melalui penyelidikan dan analisis mandiri. 

Praktik reflektif dalam PBL tidak hanya penting untuk pengembangan 
keterampilan berpikir kritis, tetapi juga untuk peningkatan hasil belajar biologi. Studi 
oleh Lukitasari et al. (2019) tentang dampak blended-problem-based learning pada 
keterampilan berpikir kritis siswa dalam kursus Biologi Sel menunjukkan bahwa 
praktik reflektif dalam PBL berkontribusi pada pengembangan keterampilan berpikir 
kritis siswa, mendorong keterlibatan yang lebih dalam dengan konsep biologi, dan 
mempromosikan penalaran analitis. Hidayati et al. (2020) juga meneliti hubungan 
antara PBL dan peta pikiran digital dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
siswa, dan menekankan pentingnya refleksi selama proses pembelajaran karena 
berdampak positif pada keterampilan berpikir kritis siswa. Selain itu, Skinner et al. 
(2016) menyoroti pentingnya refleksi dalam dinamika kelompok di PBL, yang 
memungkinkan siswa untuk menyesuaikan diri dengan proses PBL dan memahami 
lebih dalam tentang interaksi kelompok dan kontribusi individu dalam lingkungan 
belajar. Refleksi membantu siswa untuk menilai pengalaman, mengidentifikasi 
kekuatan dan kelemahan, serta mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk 
menyelesaikan masalah. 

Namun, penting untuk mempertimbangkan tantangan yang dihadapi siswa 
dalam praktik reflektif. Sebagai contoh, penelitian oleh Wortha et al. (2019) 
menunjukkan bahwa emosi negatif seperti kebosanan dapat berdampak buruk pada 
hasil belajar siswa dalam biologi manusia. Emosi negatif ini dapat menghambat 
keterlibatan dan motivasi siswa, yang pada gilirannya mempengaruhi keterampilan 
berpikir kritis dan pengalaman belajar secara keseluruhan. Oleh karena itu, penting 
untuk mengatasi emosi negatif ini melalui praktik reflektif yang efektif untuk 
memaksimalkan manfaat PBL. Integrasi praktik reflektif dalam PBL sangat penting 
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar biologi. Refleksi 
membantu siswa untuk terlibat dalam kegiatan reflektif seperti penilaian diri, 
pembelajaran mandiri, dan refleksi kritis, yang memungkinkan siswa untuk berpikir 
kritis, menganalisis konsep biologi yang kompleks, dan meningkatkan pencapaian 
akademik siswa secara keseluruhan. Penerapan refleksi dalam PBL mendorong siswa 
untuk terus meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa, membuat 
keputusan yang terinformasi, dan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

Loyens (2014) menyatakan bahwa penggunaan jurnal reflektif, survei, dan 
evaluasi dalam PBL dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis, reflektif, dan 
kolaboratif siswa. Refleksi memungkinkan siswa untuk belajar dari pengalaman, 
mengkomunikasikan ide-ide secara efektif, dan terlibat dalam pembelajaran mandiri, 
yang berkontribusi pada pertumbuhan dan pengembangan secara keseluruhan. 



Arifin et al. Pengaruh Model Pembelajaran Problem ……… 

 

 Journal of Authentic Research, January 2024 Vol. 3, No. 2 | 136 

 

Dengan mengintegrasikan praktik reflektif dalam PBL, pendidik dapat 
memberdayakan siswa untuk secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran, 
membuat keputusan yang terinformasi, dan terus meningkatkan keterampilan 
pemecahan masalah siswa. Praktik reflektif tidak hanya meningkatkan hasil belajar, 
tetapi juga membentuk budaya pembelajaran sepanjang hayat, peningkatan diri, dan 
keterlibatan kolaboratif dalam lingkungan pendidikan. Penerapan refleksi yang 
efektif dalam PBL dapat mengatasi tantangan seperti emosi negatif dan meningkatkan 
manfaat PBL dalam mempromosikan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar 
biologi. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) yang dipadukan dengan refleksi metakognitif memiliki 
dampak signifikan terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis dan hasil 
belajar siswa di MA Sirojut Tholibin Taman Sari Pamekasan. Dari hasil analisis data, 
dapat disimpulkan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model PBL 
menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi dalam keterampilan berpikir kritis dan 
hasil belajar dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tradisional. 
Hasil uji hipotesis multivariat dengan MANOVA dan uji univariat dengan ANOVA 
menunjukkan perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol, dengan besaran efek yang besar. 

Penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan PBL dengan refleksi 
metakognitif sangat efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 
PBL secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis melalui aktivitas 
pemecahan masalah yang menantang dan pembelajaran aktif, sehingga efektif dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dalam berbagai konteks pendidikan. 
Penerapan refleksi metakognitif dalam PBL juga terbukti berperan penting dalam 
meningkatkan hasil belajar melalui kemampuan siswa untuk memonitor dan 
mengontrol proses belajar secara mandiri. 

REKOMENDASI 

Meskipun penelitian ini memberikan hasil yang positif, terdapat beberapa 
batasan yang perlu diperhatikan. Dengan memperhatikan batasan-batasan berikut, 
diharapkan penelitian di masa depan dapat mengatasi kekurangan tersebut dan 
memberikan kontribusi yang lebih komprehensif dalam bidang pendidikan. 
1. Penelitian ini dilakukan di satu sekolah dengan sampel yang relatif kecil, sehingga 

generalisasi hasil penelitian ke populasi yang lebih luas perlu dilakukan dengan 
hati-hati.  

2. Durasi penelitian yang terbatas mungkin belum cukup untuk mengevaluasi efek 
jangka panjang dari penerapan PBL dengan refleksi metakognitif. Penelitian jangka 
panjang diperlukan untuk mengetahui apakah peningkatan yang diamati dapat 
bertahan dalam jangka waktu yang lebih lama.  

3. Penelitian ini hanya mengukur dua variabel, yaitu keterampilan berpikir kritis dan 
hasil belajar. Penerapan PBL dengan refleksi metakognitif mungkin juga 
mempengaruhi aspek lain dari perkembangan siswa seperti motivasi belajar, 
keterampilan sosial, dan kecerdasan emosional. Penelitian lebih lanjut yang 
mencakup variabel-variabel ini akan memberikan gambaran yang lebih 
komprehensif tentang dampak PBL dengan refleksi metakognitif.  
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4. Factor eksternal seperti lingkungan belajar, dukungan dari keluarga, dan 
ketersediaan sumber daya juga dapat mempengaruhi hasil penelitian ini. Variasi 
dalam faktor-faktor tersebut di luar kendali peneliti, sehingga hasil penelitian 
dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut. Penelitian lanjutan yang 
mempertimbangkan faktor-faktor ini akan membantu dalam memahami dampak 
PBL dengan refleksi metakognitif secara lebih holistik dan mendalam.  
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